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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara parsial maupun 
simultan inflasi, suku bunga BI rate dan nilai tukar rupiah terhadap harga saham 
perusahaan sektor pertambangan di BEI periode 2011-2013. Penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini y 40 perusahaan sektor 
pertambangan yang listing di Bursa Efek Indonesia, metode pengambilam 
sampelnya purposive Sampling, diperoleh 22 Perusahaan sektor pertambangan 
yang memenuhi kriteria tersebut. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, 
yaitu dengan mencatat data harga saham setiap bulan yang tercantum pada 
Indonesian Capital Market directory (ICDM), data inflasi serta data suku bunga 
BI rate dan nilai tukar rupiah yang diterbitkan oleh situs resmi Bank Indonesia. 
Analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan statistik deskriptif, Uji asumsi 
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas 
dan uji autokorelasi, kemudian pengujian hipotesis yang meliputi analisis regresi 
linear berganda, uji t, uji f dan uji determinasi. 
Hasil penelitian ini inflasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap harga 
saham, Sehingga besar kecilnya inflasi tidak mempengaruhi harga saham. Suku 
bunga BI Rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham Hal ini 
menjelaskan bahwa adanya peningkatan suku bunga BI Rate akan diikuti oleh 
peningkatan harga saham. Kemudian nilai tukar rupiah berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap harga saham, jadi Peningkatan nilai tukar rupiah terhadap 
dolar AS akan menurunkan harga saham. Secara simultan inflasi, suku bunga BI 
rate dan nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
perusahaan sektor Pertambangan di BEI periode 2011-2013 
 




Investasi pada pasar modal adalah investasi yang bersifat jangka pendek. Ini 
dilihat pada imbal hasil (return) yang diukur dengan laba modal (capital gain). 
Bagi para spekulator yang menyukai laba modal, pasar modal bisa menjadi tempat 
yang menarik di mana investor bisa membeli pada saat harga turun dan menjual 
kembali pada saat harga naik dan selisih yang dilihat secara pengembalian 
abnormal itulah yang kemudian akan dihitung keuntungannya (Fahmi, 2012: 19). 
Faktor makroekonomi yang sering kali dihubungkan dengan pasar modal yaitu 
berkaitan dengan inflasi, suku bunga BI Rate dan nilai tukar rupiah terhadap dolar 
AS. Sebagai suatu fenomena ekonomi, inflasi sering terjadi karena sensitif 
terhadap musim, arus distribusi, rumor dan stabilitas politik, dan krisis 
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Keadaan inflasi, harga barang-
barang naik relatif cepat dan cukup tinggi. Demikian juga dengan biaya modal 
(cost of capital) dari suatu proyek investasi akan menjadi semakin mahal yang 
juga diikuti dengan kenaikan tingkat suku bunga. (Khalwaty, 2000: 104-105). 
Faktor lain yang mempengaruhi perusahaan publik yang terdaftat di BEI 
adalah suku bunga BI Rate. Bank Indonesia apabila mengeluarkan suku bunga 
yang rendah, maka para investor akan lebih memilih mengisvetasikan dananya ke 
pasar modal dengan ekspektasi akan memperoleh return yang besar. Sebaliknya, 
apabila tingkat suku bunga tinggi dikarenakan mungkin faktor inflasi, maka para 
investor lebih memilih mengisvestasikan dananya ke bank dalam bentuk tabungan 
maupun deposito dengan harapan memperoleh keuntungan yang lumayan tinggi 
dan tingkat risiko sangat rendah. Data Bank Indonesia tingkat kenaikan kurs 
rupiah terhadap dollar AS semakin naik secara signifikan, dalam pertengahan 
bulan September tahun 2015, nilai kurs $1 AS menyentuh angka Rp.14.000. Hal 
ini mengakibatkan harga berbagai komoditi naik drastis. Kurs rupiah apabila 
semakin anjlok, maka daya beli masyarakat akan semakin rendah, tidak terkecuali 
para investor yang ingin mengisvestasikan dananya di bursa saham juga 
mengalami penurunan.  
Perusahaan go public yang listing di Bursa Efek Indonesia sangat banyak, 
namun dalam penelitian ini akan menganalisis harga saham pada perusahaan 
sektor pertambangan. Alasan memilih perusahaan sektor pertambangan karena di 
Indonesia ini prospek dalam hal sumber daya alam berupa batubara, logam mulia 
dan lainnya sangatlah melimpah, sehingga hal ini menarik bagi investor untuk 
menanamkan modalnya ke perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Berdasarkan uraian masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PENGARUH INFLASI, SUKU 
BUNGA BI RATE DAN NILAI TUKAR RUPIAH TERHADAP HARGA 
SAHAM (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Di BEI 
2011-2013)”. Tujuan dari penelitian ini adalah  (1). Menganalisis inflasi, suku 
bunga BI rate dan nilai tukar rupiah berpengaruh secara parsial terhadap harga 
saham (Studi empiris pada perusahaan sektor pertambangan di BEI 2011-2013). 
(2). Menganalisis inflasi, suku bunga BI rate dan nilai tukar rupiah berpengaruh 
secara simultan terhadap harga saham (Studi empiris pada perusahaan sektor 
pertambangan di BEI 2011-2013). 
TINJAUAN TEORI 
1. Saham 
Menurut Fahmi (2012: 85), saham adalah tanda bukti penyertaan 
kepemilikan modal atau dana pada suatu perusahaan, atau juga bisa disebut 
kertas yang tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan, disertai 
dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya, dan 
juga  persediaan yang siap untuk dijual. Pasar modal ada dua jenis saham 
yang paling umum dikenal oleh publik, yaitu (a). Saham biasa (common 
stock), yaitu surat berharga yang dijual oleh suatu perusahaan yang 
menjelaskan nilai nominal (rupiah, dolar, yen dan sebagainya) di mana 
pemegangnya diberi hak untuk mengikuti Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) serta 
berhak untuk menentukan memberi right issue (penjualan saham terbatas) 
atau tidak. Pemegang saham ini di akhir tahun akan memperoleh keuntungan 
dalam bentuk dividen. (b). Saham istimewa (preferred stock) Surat berharga 
yang dijual oleh suatu perusahaan yang menjelaskan nilai nominal (rupiah, 
dolar, yen, dan sebagainya) di mana pemegangnya akan memperoleh 
pendapatan tetap dalam bentuk dividen yang akan diterima setiap kuartal (tiga 
bulanan). 
2. Inflasi 
Inflasi adalah suatu keadaan yang mengindikasikan semakin 
melemahnya daya beli yang di ikuti dengan semakin merosotnya nilai riil 
mata uang suatu negara (Khalwaty, 2000: 5). Inflasi dapat didefinisikan 
sebagai suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam suatu 
perekonomian (Sukirno, 2002: 15) Menurut Fahmi (2012: 67), inflasi 
merupakan suatu kejadian yang menggambarkan situasi dan kondisi di mana 
harga barang mengalami kenaikan dan nilai mata uang mengalami 
pelemahan. Inflasi ini jika terjadi secara terus menerus maka akan 
mengakibatkan pemburukan kondisi ekonomi secara menyeluruh serta 
mampu mengguncang tatanan stabilitas politik suatu Negara. Definisi inflasi 
dari beberapa yang telah disebutkan dapat dipahami bahwa inflasi merupakan 
hal berbahaya bagi perekonomian karena mampu menimbulkan efek yang 
sulit diatasi. 
3. Suku Bunga 
Suku bunga merupakan instrumen konvensional untuk mengendalikan 
atau menekan laju pertumbuhan tingkat inflasi. Suku bunga yang tinggi akan 
mendorong orang untuk menanamkan dananya di bank daripada 
menginvestasikan dananya pada sektor produksi atau industri yang risikonya 
jauh lebih besar jika dibandimgkan dengan menanamkan uang di bank 
terutama dalam bentuk deposito (Khalwaty, 2000: 143). Menurut Purnomo, 
Cita Yustisia Serfiyani dan Iswi Hariyani (2013: 100), BI Rate adalah tingkat 
suku bunga jangka pendek dengan tenor satu bulan yang ditetapkan dan 
diumumkan oleh Bank Indonesia (BI) secara periodik yang berfungsi sebagai 
sinyal kebijakan moneter guna mencapai target inflasi dan menjaga stabilitas 
menjaga nilai mata uang rupiah.  
4. Nilai Tukar 
Harga suatu mata uang terhadap mata uang lainnya disebut kurs atau 
nilai tukar (exchange rate) (Krugman, 2005: 40). Menurut  Purnomo, dkk 
(2013: 112), kurs mata uang adalah nilai sebuah mata uang negara tertentu 
yang diukur, dibandingkan, atau dinyatakan dalam mata uang Negara lain. 
Misalnya kurs mata uang rupiah terhadap dolar AS (US$). Kurs mata uang 
terdiri atas atas kurs jual dan kurs beli. Dalam perdagangan mata uang 
melalui perbankan, pedagang valas, atau via internet (online), biasanya terjadi 
dua macam transaksi, yaitu satu transaksi untuk membeli dan satu transaksi 
untuk menjual. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2009: 
59). Variabel dalam peneltian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen (X) terdiri dari inflasi, 
suku bunga BI rate dan nilai tukar rupiah, dan variabel dependen (Y) yaitu harga 
saham. Data dalam penelitian ini adalah berupa data kuantitatif dengan periode 
pengamatan dari Januari 2011 s/d Desember 2013. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Harga saham datanya diambil dari data 
harga saham perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, datanya dikutip  dari Indonesian Capital Market Directory (ICDM), 
untuk inflasi, suku bunga BI rate dan nilai tukar rupiah datanya diperoleh dari 
situs resmi Bank Indonesia (BI). 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 115). 
Populasi semua perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2011-2013 yang berjumlah 40 perusahaan. Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2009: 116). Pemilihan sampel dalam penelitian ini dengan 
menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 
menggunakan kriteria atau pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009: 122). 
Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh sampel 22 perusahaan sektor 
pertambangan yang dapat dianalisa. Metode analisis data yang digunakan yaitu 
statistik deskriptif, uji Asumsi Klasik yang meliputi uji normalitas, uji 
multikoloniearitas, uji heteroskedastisitas. uji autokorelasi, dan pengujian 




HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) 
(Gozali, 2005: 19). Hasil uji statistik deskriptif menggunakan SPSS 18 
sebagai berikut: 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
H.SAHAM 36 3250.95 5388.95 4181.3794 564.73580 
INFLASI 36 .0356 .0879 .055414 .0158559 
SK.BUNGA 36 .0575 .0750 .062708 .0058056 
N.TUKAR 36 8508.00 12189.00 9584.3611 945.05577 
Valid N (listwise) 36     
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Nilai Kolmogorov-Smirnov 
apabila lebih besar dari (α) = 0,05 maka data normal (Ghozali, 2005: 110).  
Hasil hitung nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,457 dengan 
signifikansi sebesar 0,985 (98%). Karena tingkat signifikansi lebih besar 
dari 0,05 (5%), maka data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi 
dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, kedua dilihat dari variance 
inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance <0.10 atau sama dengan 
nilai VIF>10 (Ghozali, 2005: 91).  
Hasil dari pengujian multikolonieritas dapat disimpulkan bahwa 
inflasi, suku bunga BI Rate dan nilai tukar tidak terjadi multikolonieritas 
karena nilai tolerance berada diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengematan yang lain. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji Glejser. Ada atau tidaknya heteroskedastisitas diketahui 
dengan melihat apabila sinifikansinya lebih besar dari (α) = 0,05 (5%)  
maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2005: 105).  
Hasil uji hetereoskedastisitas diketahui bahwa signifikansi masing-
masing variabel inflasi 0,976 ,suku bunga 0,775 dan nilai tukar 0,454 lebih 
dari 0,05 (5%), hal ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel dalam 
model tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas, 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Runt Test digunakan untuk 
melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis). 
Dasar pengambilan keputusan yaitu apabila tingkat signifikan kurang dari 
0,05 maka model regresi mengandung autokorelasi. (Ghozali, 2005: 103).  
Hasil uji autokorelasi menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,063. 
Karena tingkat signifikansi 0,063 > 0,05, maka dapat disimpukan bahwa 
model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat masalah keraguan dalam 
autokorelasi. 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi berganda ingin menguji pengaruh dua atau lebih variabel 
independen (explanatory) terhadap satu variabel dependen dan umunya 
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut (Ghozali, 2009: 13). Hasil uji 
regresi linear berganda dengan SPSS 18 sebagai berikut: 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6297.163 870.561  7.233 .000 
INFLASI -2545.444 5594.253 -.071 -.455 .652 
SK.BUNGA 51986.878 12239.601 .534 4.247 .000 
N.TUKAR -.546 .068 -.914 -8.007 .000 
a. Dependent Variable: H.SAHAM 
Y = 6297,163 – 2545,444 X1 + 51986,878 X2 – 0,546 X3 
Dari tabel di atas dapat di analisa sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 6297,163, artinya jika tidak ada faktor inflasi, suku 
bunga dan nilai tukar, maka harga saham sebesar 6297,163. 
b. Koefisien regresi inflasi (b1) bernilai negatif yaitu -2545,444, hal ini 
menunjukkan bahwa inflasi mempunyai pengaruh negatif terhadap 
harga saham. Artinya jika inflasi meningkat sebesar 1, maka akan 
menurunkan harga saham sebesar -2545,444. 
c. Koefisien regresi suku bunga (b2) bernilai positif yaitu 51986,878, hal 
ini menunjukkan bahwa suku bunga mempunyai pengaruh positif 
terhadap harga saham. Artinya jika suku bunga meningkat sebesar 1, 
maka akan meningkatkan harga saham sebesar 51986,878. 
d. Koefisien regresi nilai tukar (b3) bernilai negatif yaitu -0,546, hal ini 
menunjukkan bahwa nilai tukar mempunyai pengaruh negatif terhadap 
harga saham. Artinya jika nilai tukar meningkat sebesar 1, maka akan 
menurunkan harga saham sebesar -0,546. 
b. Uji-t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Cara pengambilan keputusan uji t adalah dengan melihat 
derajat kepercayaan sebesar 95% yaitu 0,05 (5%), α > 5% = Ho diterima dan 
apabila α < 5% = HA diterima (Ghozali, 2005: 84). Cara lain untuk 
pengambilan kepurusan uji t yaitu dengan membandingkan nilai statistik uji 
yang diperoleh dari sampel yang ada dengan nilai kritisnya dan menolak 
hipotesis nol apabila nilai hitung dari statistik uji lebih besar daripada nilai 
kritisnya (Gujarati, 2008: 190). Hasil uji t dengan SPSS 18 sebagai berikut: 
Hasil Uji T 





1 (Constant) 7.233 .000 
INFLASI -.455 .652 
SK.BUNGA 4.247 .000 
N.TUKAR -8.007 .000 
a. Dependent Variable: H.SAHAM 
Hasil analisis uji t menyatakan signifikansi inflasi 0,652 > 0.05 dan –t 
tabel ≤ t hitung ≤  t tabel yaitu -2,037 < -0,455 < 2,037 sehingga Ho diterima yang 
artinya variabel inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham. 
Signifikansi suku bunga 0,000 < 0.05 dan t hitung > t tabel yaitu 4,247 > 2,037 
sehingga Ho ditolak yang artinya variabel suku bunga BI Rate berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Signifikansi nilai tukar rupiah 0,000 < 
0.05 dan –t hitung < t tabel yaitu -8,007 < - 2,037 sehingga Ho ditolak artinya 
variabel nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
c. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan apabila 
signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka H0 dapat ditolak. (Ghozali, 2005: 
84). Cara lain untuk pengambilan keputusan uji F yaitu jika nilai hitung F 
lebih besar daripada F kritis, maka menolak hipotesis nol bahwa pengaruh 
semua variabel penjelas secara simultan sama dengan nol (Gujarati, 2008: 
194). Hasil uji F dengan SPSS 18 sebagai berikut: 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8750257.592 3 2916752.531 38.694 .000
a
 
Residual 2412170.792 32 75380.337   
Total 1.116E7 35    
a. Predictors: (Constant), N.TUKAR, SK.BUNGA, INFLASI 
b. Dependent Variable: H.SAHAM 
Berdasarkan hasil pengujian di atas tingkat signifikansi secara simultan 
inflasi, suku bunga BI Rate dan nilai tukar rupiah yaitu 0,000 , t hitung 
38,694 dan t tabel 2,90. Hasil analisis menyatakan signifikansi 0,000 < 0,05 
dan t hitung > t tabel yaitu 38,694 > 2,90 sehingga Ho ditolak yang artinya 
secara simultan variabel inflasi, suku bunga BI Rate dan nilai tukar rupiah 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
d. Uji Determinasi R2   
Kofisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
dependen (Ghozali, 2005: 83). 
Hasil uji R
2 
dengan analisis linear regresi berganda di peroleh nilai 
sebesar 0,784. Hal ini berarti 78% variasi perubahan harga saham dijelaskan 
oleh variasi faktor-faktor inflasi, suku bunga dan nilai tukar, sedangkan 
sisanya sebesar 22% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak ikut terobservasi. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
1. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif 
tidak signifikan terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat dari signifikansi 
lebih besar dari α = 0,05 yaitu 0,652 > 0,05 dan –t tabel ≤ t hitung ≤  t tabel yaitu -
2,037 < -0,455 < 2,037 
2. Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan suku bunga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat dari signifikansi lebih 
kecil dari α = 0,05 yaitu  0,000 < 0,05 dan t hitung > t tabel yaitu 4,247 > 2,037. 
3. Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan nilai tukar rupiah berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap harga saham. Hasil ini dapat dilihat dari tingkat 
signifikansi lebih kecil dari α = 0,05 yaitu  0,000 < 0,05 dan –t hitung < t tabel 
yaitu -8,007 < - 2,037. 
4. Hasil uji hipotesis keempat, secara simultan inflasi, suku bunga BI Rate dan 
nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini dapat 
dilihat dari tingkat signifikansi lebih kecil dari α = 0,05 yaitu  0,000 < 0,05 t 
hitung > t tabel yaitu 38,694 > 2,90. 
5. Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) dengan analisis linear regresi berganda di 
peroleh nilai sebesar 0,784. Hal ini berarti 78% perubahan harga saham 
dijelaskan oleh variabek independen, dan sisanya sebesar 22% dijelaskan oleh 
faktor lain yang tidak ikut terobservasi. 
SARAN 
1. Bagi investor yang ingin berinvestasi ke perusahaan sektor pertambangan 
hendaknya memperhatikan variabel nilai tukar rupiah dan suku bunga BI Rate 
dalam membuat keputusan investasi, karena variabel tersebut terbukti secara 
signifikan berpengaruh terhadap harga saham. 
2. Nilai koefisien determinasi (R2) yang menyisakan beberapa persen 
mendorong peneliti selanjutnya untuk lebih banyak mencari faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap harga saham. 
3. Pengambilan periode penelitian hanya 3 tahun, diharapkan untuk penelitian 
selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian agar hasil yang 
diperoleh  dapat lebih mewakili populasi. 
4. Bagi perusahaan sektor Pertambangan sebaiknya lebih memperhatikan dan 
menjadikan faktor makroekonomi sebagai faktor yang sangat penting bagi 
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